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Kelimpahan Dan Keanekaragaman Jenis Burung  

Di Taman Nasional Laiwangi Wanggameti, Sumba Timur, 

 Nusa Tenggara Timur 

 
Nurdin Setio Budi 

08640008 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan sederhana dan 

keanekaragaman jenis burung yang terdapat di resort Praingkareha dan resort 

Wanggameti, Taman Nasional Laiwangi Wanggameti (TNLW), Sumba Timur, 

NTT. Penelitian dilakukan pada tanggal 21 Oktober s/d 15 November 2014. 

Pemilihan jalur pengambilan data menggunakan metode acak transek sedangkan 

pengambilan data jenis burung dengan tingkat pertemuan (encounterates). 

Pencatatan dilakukan pada pagi hari (pukul 06:00 – 10:00 WIT) dan sore hari 

(pukul 13:00 – 17:00 WIT). Hasil penelitian telah mencatat sebanyak 95 jenis 

burung yang dapat dikelompokkan kedalam 41 famili. Hasil analisis kelimpahan 

sederhana membagi jenis burung kedalam 6 kategori skala urutan kelimpahan. 

Jenis burung dengan kategori urutan melimpah adalah perkici pelangi 

(Trichoglossus capistratus) dan walet sapi (Collocalia esculenta). Kategori umum 

sebanyak 12 jenis burung, kategori sering sebanyak 10 jenis burung, kategori 

tidak umum sebanyak 27 jenis burung, kategori jarang sebanyak 15 jenis burung 

dan 29 jenis burung lainnya termasuk dalam kategori sangat jarang. Hasil 

pengelompokan jenis burung berdasarkan tipe habitat yang digunakan, diketahui 

pada habitat hutan primer mencatat sebanyak 78 jenis burung dengan nilai indeks 

keanekaragaman jenis burung sebesar 3.67 dan indeks kemerataan jenis burung 

sebesar 0,84. Habitat hutan tanaman mencatat sebanyak 39 jenis burung dengan 

nilai indeks keanekaragaman jenis burung sebesar 3,25 dan indeks kemerataan 

jenis burung sebesar 0,89. Habitat semak belukar mencatat sebanyak 51 jenis 

burung dengan nilai indeks keanekaragaman jenis burung sebesar 3,42 dan indeks 

kemerataan jenis burung sebesar 0,87. Habitat padang rumput mencatat  sebanyak 

27 jenis burung dengan nilai indeks keanekaragaman jenis burung sebesar 3.67 

dan indeks kemerataan jenis burung sebesar 0,88. 

 

Kata kunci: kelimpahan, keanekaragaman, jenis burung, Taman Nasional 

Laiwangi Wanggameti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pulau Sumba terletak di 120
°
00’ BT - 10

°
00’ LS memiliki jenis dan 

anak jenis burung endemik tinggi. Linsley et al., (1998) meninjau total ada 

sekitar 13 jenis endemik dan 22 anak jenis endemik, habitatnya dibagi menjadi 

hutan, savana, padang rumput, lahan basah (danau, rawa, sungai), pantai, 

mangrove, ladang/sawah, pemukiman. Tingginya potensi perubahan habitat 

oleh pembangunan, BirdLife International (2014) mengusulkan 6 lokasi 

penting bagi burung atau dikenal dengan IBA (Important Bird Area). Enam 

lokasi tersebut adalah Poronumbu, Yawila, Taman Nasional Manupeu-

Tanadaru, Tanjung Ngunju, Luku Melolo, dan Taman Nasional Laiwangi 

Wanggameti.  

Taman Nasional Laiwangi Wanggameti (TNLW) secara geografis 

terletak diantara  120˚03’-120˚19’ BT dan 9˚57’- 10˚11’ LS dengan luas 

kawasan 47.014 ha. Wilayah kerja terbagi kedalam dua Seksi Pengelolaan 

Taman Nasional (SPTN) yaitu SPTN Wilayah I Tabundung dan SPTN 

Wilayah II Matawai Lapau. Wilayah kerja seksi kembali dibagi kedalam basis 

resort (merupakan unit  terkecil dalam struktur pengelolaan Taman Nasional) 

yang terbagi menjadi 4 unit pengelolaan. SPTN Wilayah I Tabundung 

meliputi resort Praingkareha dan Tawui, sedangkan SPTN Wilayah II 

Matawai Lapau meliputi resort Tadulajangga dan Wanggameti (Wiyanto, 
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2011). Pengusulan TNLW menjadi lokasi penting bagi burung terkait 

kelestarian kakatua jambul-jingga (Cacatua sulphurea), walik rawamanu 

(Ptilinopus dohertyi), dan julang sumba (Rhyticeros everetti) (BirdLife 

International, 2014). 

Penelitian terkait keanekaragaman dan kajian etno-ornitologi jenis 

burung di TNLW pernah dilakukan sebelumnya pada tahun 2012. Penelitian 

dilakukan oleh Medianah dan Kurnia (2015), pada bulan Februari hingga Mei 

2012 di desa Billa, desa Praingkareha, padang La Pahar, desa Wanggameti, 

dan desa Kawundut. Metode yang digunakan dalam pengambilan data yaitu 

IPA (Indices Point of abundance) atau kelimpahan titik (diameter 20 meter) 

dengan kombinasi jalur. Waktu pengamatan dilakukan pada pagi hari (05:30-

10:00 WITA) dan sore hari (15:00-18:00 WITA). Wawancara terkait kajian 

etno-ornitologi dilakukan di desa Wanggameti. 

Hasil penelitian keanekaragaman jenis burung dicatat ada 90 jenis dan 

81 jenis diantaranya pada habitat hutan. Indeks keanekaragaman tertinggi pada 

habitat savana di catat ada 63 spesies dengan nilai H’ = 3,52. Hasil kajian 

etno-ornitologi dicatat ada 19 jenis burung (Medianah dan Kurnia, 2015).  

Penelitian tersebut belum mencatat preferensi jenis pakan, perilaku dan 

informasi terkait jenis tertentu secara lebih mendalam. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai kelimpahan dan keanekaragaman jenis burung 

di kawasan TNLW. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Jenis burung apa saja yang terdapat pada lokasi penelitian? 

2. Bagaimanakah kelimpahan sederhana dan keanekaragaman jenis burung 

yang terdapat pada lokasi penelitian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis burung yang terdapat pada lokasi penelitian. 

2. Mengetahui kelimpahan sederhana dan keanekaragaman jenis burung yang 

terdapat pada lokasi penelitian.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan bagi peneliti mengenai kekayaan jenis burung di pulau Sumba, 

serta menjadi sumber informasi bagi para akademisi, lembaga, dan masyarakat 

secara lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Total jenis burung yang dijumpai di kedua lokasi penelitian yaitu 

sebanyak 95 jenis burung yang dapat dikelompokkan kedalam 41 

famili, dengan 16 jenis burung diantaranya merupakan jenis baru untuk 

TNLW.  

2. Nilai kelimpahan jenis burung tertinggi berturut-turut yaitu perkici 

pelangi (Trichoglossus capistratus) dan walet sapi (Collocalia 

esculenta) dengan kategori urutan melimpah. Kategori umum 

sebanyak 12 jenis burung, kategori sering sebanyak 10 jenis burung, 

kategori tidak umum sebanyak 27 jenis burung, kategori jarang 

sebanyak 15 jenis burung dan 29 jenis burung lainnya termasuk dalam 

kategori sangat jarang. Hasil pengelompokan jenis burung berdasarkan 

tipe habitat yang digunakan, diketahui pada habitat hutan primer 

mencatat sebanyak 78 jenis burung dengan H’ = 3.67 dan J = 0.84. 

Habitat hutan tanaman mencatat sebanyak 39 jenis burung dengan H’ 

= 3,25 dan J = 0,89. Habitat semak belukar mencatat sebanyak 51 jenis 

burung dengan H’ = 3,42 dan J = 0,87. Habitat padang rumput 

mencatat  sebanyak 27 jenis burung dengan H’ = 3.67 dan J = 0,88. 
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B. Saran 

Peneliti menyarankan pada pihak balai TNLW untuk melakukan 

pendataan keanekaragaman jenis burung berkala secara rutin, supaya dapat 

dibandingkan dan diketahui grafik perubahannya secara lebih rinci untuk 

kepentingan informasi masa akan datang. Selain itu, penelitian terkait 

perilaku jenis burung tertentu diantaranya yaitu, Julang sumba (Rhyticeros 

everetti), srigunting wallacea (Dicrurus densus), walik rawamanu 

(Ptilinopus dohertyi) dan seriwang asia (Terpsiphone paradisi) terkait 

perilaku berbiaknya, serta pendataan dan pemetaan jenis burung malam di 

kawasan TNLW masih sangat penting untuk dilakukan. Peneliti juga 

mencatat lokasi menarik untuk penelitian diantaranya yaitu, Kanabuwai, 

hutan desa Billa, dan jalur sungai di belakang kantor resort Wanggameti. 

Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya dan pertimbangan pemerintah dalam mengambil kebijakan. 
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Lampiran 1.  

 

Tabel 7. Daftar Jenis Burung pada kedua lokasi penelitian 

No Famili Nama Indonesia Nama Inggris Nama Ilmiah Praingkareha Wanggameti 

1 Megapodiidae Gosong kaki-merah Scrubfowl Megapodius reinwardt √ √ 

2 Phasianidae Puyuh coklat Brown Quail Coturnix ypsilophora √ 

 3 

 

Ayam-hutan hijau Green Junglefowl Gallus varius √ √ 

4 Ardeidae Bambangan merah Cinnamon Bittern Ixobrychus cinnamomeus √ 

 5 Acipitridae Sikep-madu asia Crested Honey Buzzard Pernis ptilorhynchus √ √ 

6 

 

Elang tikus Black-winged Kite Elanus caeruleus √ √ 

7 

 

Elang paria Black Kite Milvus migrans √ 

 8 

 

Elang bondol Brahminy Kite Haliastur Indus √ √ 

9 

 

Elang-laut perut-putih White-bellied Sea Eagle Haliaeetus leucogaster √ 

 10 

 

Elang-ular jari-pendek Short-toed Snake Eagle Circaetus gallicus √ √ 

11 

 

Elang-alap cina Chinese Sparrowhawk Accipiter soloensis 

 

√ 

12 

 

Elang-alap coklat Brown Goshawk Accipiter fasciatus √ 

 13 

 

Elang-alap nipon Japanese Sparrowhawk Accipiter gularis √ 

 14 Falconidae Alap-alap sapi Spotted Kestrel Falco moluccensis 

 

√ 

15 

 

Alap-alap kawah Peregrine Falcon Falco peregrines √ 

 16 Rallidae Kareo padi White-breasted Waterhen Amaurornis phoenicurus √ 

 17 Turnicidae Gemak totol Red-backed Button-quail Turnix maculosa √ √ 

18 Scolopacidae Berkik sp Snipe Gallinago sp 

 

√ 

19 

 

Trinil pantai Common Sandpiper Actitis hypoleucos √ 

 20 Columbidae Tekukur biasa Spotted Dove Spilopelia chinensis √ √ 

21 

 

Uncal kouran Little Cuckoo-Dove Macropygia ruficeps √ √ 

22 

 

Delimukan zamrud Common Emerald Dove Chalcophaps indica √ √ 
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23 

 

Perkutut loreng Barred Dove Geopelia maugeus √ 

 24 

 

Punai sumba Sumba Green Pigeon Treron teysmannii √ 

 25 

 

Walik rawamanu Red-naped Fruit Dove Ptilinopus dohertyi √ √ 

26 

 

Walik kembang Black-naped Fruit Dove Ptilinopus melanospilus √ 

 27 

 

Pergam hijau Green Imperial Pigeon Ducula aenea √ √ 

28 Cacatuidae Kakatua-kecil jambul-kuning Yellow-crested Cockatoo Cacatua sulphurea √ 

 29 Psittacidae Perkici pelangi Marigold Lorikeet Trichoglossus capistratus √ √ 

30 

 

Nuri pipi-merah Red-cheeked Parrot Geoffroyus geoffroyi √ √ 

31 

 

Betet-kelapa paruh-besar Great-billed Parrot Tanygnathus megalorynchos √ √ 

32 

 

Nuri bayan Eclectus Parrot Eclectus roratus √ √ 

33 Cuculidae Bubut alang-alang Lesser Coucal Centropus bengalensis √ √ 

34 

 

Wiwik uncuing Rusty-breasted Cuckoo Cacomantis sepulcralis √ √ 

35 

 

Kangkok ranting Sunda Cuckoo Cuculus Lepidus √ 

 36 Tytonidae Serak padang Eastern Grass Owl Tyto longimembris 

 

√ 

37 Strigidae Pungguk wengi Sumba Boobook Ninox rudolfi √ √ 

38 

 

Pungguk sumba Little Sumba Hawk-Owl Ninox sumbaensis 

 

√ 

39 Caprimulgidae Cabak mees Mees's Nightjar Caprimulgus meesi √ 

 40 

 

Cabak kota Savanna Nightjar Caprimulgus affinis √ 

 41 Apodidae Walet sapi Glossy Swiftlet Collocalia esculenta √ √ 

42 

 

Walet sarang-putih Edible-nest Swiftlet Aerodramus fuciphagus √ √ 

43 

 

Kapinis laut Pacific Swift Apus pacificus √ 

 44 

 

Kapinis rumah House Swift Apus nipalensis √ √ 

45 Alcedinidae Raja-udang erasia Common Kingfisher Alcedo atthis √ 

 46 

 

Udang api Oriental Dwarf Kingfisher Ceyx erithaca √ 

 47 

 

Cekakak sungai Collared Kingfisher Todiramphus chloris √ √ 

48 

 

Cekakak kalung-coklat Cinnamon-banded Kingfisher Todiramphus australasia √ 

 49 

 

Cekakak suci Sacred Kingfisher Todiramphus sanctus √ 
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50 Meropidae Kirik-kirik laut Blue-tailed Bee-eater Merops philippinus √ √ 

51 Bucerotidae Julang sumba Sumba Hornbill Rhyticeros everetti √ √ 

52 Pittidae Paok laus Elegant Pitta Pitta elegans √ √ 

53 Meliphagidae Isap-madu Indonesia Indonesian Honeyeater Lichmera limbata √ √ 

54 

 

Myzomela kepala-merah Sumba Myzomela Myzomela dammermani √ √ 

55 

 

Cikukua tanduk Helmeted Friarbird Philemon buceroides √ √ 

56 Campephagidae Kepudang-sungu sumba Pale-shouldered Cicadabird Coracina dohertyi √ 

 57 

 

Kapasan sayap-putih White-shouldered Triller Lalage sueurii √ √ 

58 

 

Kepudang-sungu besar Black-faced Cuckooshrike Coracina novaehollandiae √ 

 59 Corvidae Gagak kampong Large-billed Crow Corvus macrorhynchos √ √ 

60 Monarchidae Seriwang asia Asian Paradise Flycatcher Terpsiphone paradisi √ √ 

61 

 

Kehicap kacamata Spectacled Monarch Symposiarchus trivirgatus √ √ 

62 

 

Sikatan paruh-lebar Broad-billed Flycatcher Myiagra ruficollis √ √ 

63 Hirundinidae Layang-layang asia Barn Swallow Hirundo rustica √ 

 64 

 

Layang-layang batu Pacific Swallow Hirundo tahitica √ 

 65 

 

Layang-layang loreng Striated Swallow Cecropis striolata √ √ 

66 

 

Layang-layang pohon Tree Martin Petrochelidon nigricans √ 

 67 Paridae Gelatik-batu kelabu Cinereous Tit Parus cinereus √ √ 

68 Cisticolidae Cici padi Zitting Cisticola Cisticola juncidis √ √ 

69 Phylloscopidae Cikrak kutub Arctic Warbler Phylloscopus borealis √ 

 70 Muscicapidae Sikatan bubik-sumba Sumba Brown Flycatcher Muscicapa segregata √ 

 71 

 

Sikatan sumba Sumba Flycatcher Ficedula harterti √ √ 

72 

 

Sikatan kepala-abu Grey-headed Canary-Flycatcher Culicicapa ceylonensis √ √ 

73 

 

Sikatan-rimba ayun Russet-backed Jungle Flycatcher Rhinomyias oscillans  √ 

 74 

 

Decu belang Pied Bush Chat Saxicola caprata √ √ 

75 Turdidae Anis nusa-tenggara Chestnut-backed Thrush Geokichla dohertyi √ √ 

76 Rhipiduridae Kipasan dada-hitam Arafura Fantail Rhipidura dryas √ √ 
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77 Pachycephalidae Kancilan emas Rusty-breasted Whistler Pachycephala fulvotincta √ √ 

78 Zosteropidae  Kacamata limau Ashy-bellied White-eye Zosterops citrinella √ √ 

79 

 

Kacamata wallacea Yellow-ringed White-eye Zosterops wallacei √ √ 

80 Nectariniidae Burung-madu kelapa Brown-throated Sunbird Anthreptes malacensis √ 

 81 

 

Burung-madu sumba Apricot-breasted Sunbird Cinnyris buettikoferi √ √ 

82 Dicaidae Cabai gesit Thick-billed Flowerpecker Dicaeum agile √ 

 83 

 

Cabai gunung Blood-breasted Flowerpecker Dicaeum sanguinolentum √ √ 

84 Oriolidae Kepudang kuduk-hitam Black-naped Oriole Oriolus chinensis √ √ 

85 Dricruruidae Srigunting wallacea Wallacean Drongo Dicrurus densus √ √ 

86 Sturnidae Perling kecil Short-tailed Starling Aplonis minor √ √ 

87 

 

Kerak kerbau Javan Myna Acridotheres javanicus √ 

 88 Motacillidae Kicuit batu Grey Wagtail Motacilla cinerea √ √ 

89 

 

Apung tanah Paddyfield Pipit Anthus rufulus 

 

√ 

90 Passeridae Burung gereja-erasia Eurasian Tree Sparrow Passer montanus  √ √ 

91 Estrildidae Pipit benggala Red Avadavat Amandava amandava 

 

√ 

92 

 

Pipit zebra Zebra Finch Taeniopygia guttata √ 

 93 

 

Bondol taruk Black-faced Munia Lonchura molucca √ √ 

94 

 

Bondol peking Scaly-breasted Munia Lonchura punctulata √ √ 

95   Bondol pancawarna Five-colored Munia Lonchura quinticolor √   
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Lampiran 2. 

 

Tabel 8. Kategori kelimpahan sederhana dan perhitungan keanekaragaman jenis burung pada tiap tipe habitat  

Nama Indonesia 
Kelimpahan 

Sederhana 

Skala Urutan 

Kelimpahan 

Hutan Primer Hutan Tanaman Semak Belukar Padang Rumput 

Pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) 

Gosong kaki-merah 0.39 Sering 0.0212 -0.0817 0.0033 -0.0188 0.0027 -0.0158 

  Puyuh coklat 0.09 Jarang     

  

0.0053 -0.0279 0.0606 -0.1699 

Ayam-hutan hijau 0.71 Umum 0.0355 -0.1186 0.0361 -0.1198 0.0013 -0.0088 

  Bambangan kuning 0.01 Sangat Jarang 0.0003 -0.0025 

      Sikep-madu asia 0.03 Sangat Jarang 0.0019 -0.0117 

      Elang tikus 0.05 Sangat Jarang 0.0006 -0.0046 0.0033 -0.0188 0.0027 -0.0158 0.0182 -0.0729 

Elang paria 0.01 Sangat Jarang     

  

0.0013 -0.0088 

  Elang bondol 0.09 Jarang 0.0009 -0.0065 

  

0.0080 -0.0386 0.0303 -0.1060 

Elang-laut perut-putih 0.03 Sangat Jarang 0.0009 -0.0065 

  

0.0013 -0.0088 0.0061 -0.0309 

Elang-ular jari-pendek 0.07 Jarang 0.0025 -0.0149 

  

0.0013 -0.0088 0.0182 -0.0729 

Elang-alap cina 0.02 Sangat Jarang 0.0003 -0.0025 

    

0.0121 -0.0535 

Elang-alap coklat 0.01 Sangat Jarang 0.0006 -0.0046 

      Elang-alap nipon 0.01 Sangat Jarang 0.0003 -0.0025 

      Alap-alap sapi 0.01 Sangat Jarang     

    

0.0061 -0.0309 

Alap-alap kawah 0.01 Sangat Jarang 0.0003 -0.0025 

      Kareo padi 0.14 Tidak Umum 0.0078 -0.0378 

      Gemak totol 0.04 Sangat Jarang     

  

0.0080 -0.0386 0.0061 -0.0309 

Berkik sp 0.01 Sangat Jarang     

  

0.0013 -0.0088 

  Trinil pantai 0.01 Sangat Jarang 0.0003 -0.0025 

      Tekukur biasa 0.48 Sering 0.0112 -0.0504 0.0131 -0.0568 0.0453 -0.1402 0.0182 -0.0729 

Uncal kouran 0.14 Tidak Umum 0.0078 -0.0378 
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Nama Indonesia 
Kelimpahan 

Relatif 

Skala Urutan 

Kelimpahan 

Hutan Primer Hutan Tanaman Semak Belukar Padang Rumput 

Pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) 

Delimukan zamrud 0.34 Tidak Umum 0.0187 -0.0744 0.0066 -0.0330 

    Perkutut loreng 0.05 Sangat Jarang 0.0019 -0.0117 

  

0.0040 -0.0221 

  Punai sumba 0.04 Sangat Jarang 0.0025 -0.0149 

      Walik rawamanu 0.14 Tidak Umum 0.0081 -0.0390 

      Walik kembang 0.32 Tidak Umum 0.0156 -0.0649 0.0197 -0.0773 

    Pergam hijau 0.67 Umum 0.0324 -0.1112 0.0197 -0.0773 0.0107 -0.0484 

  Kakatua-kecil jambul-kuning 0.46 Sering 0.0259 -0.0946 

      Perkici pelangi 2.46 Melimpah 0.1222 -0.2569 0.0557 -0.1609 0.0307 -0.1069 

  Nuri pipi-merah 0.64 Umum 0.0362 -0.1200 

      Betet-kelapa paruh-besar 0.57 Umum 0.0309 -0.1073 0.0131 -0.0568 

    Nuri bayan 0.36 Sering 0.0203 -0.0790 

      Bubut alang-alang 0.1 Jarang 0.0003 -0.0025 

  

0.0067 -0.0334 0.0545 -0.1587 

Wiwik uncuing 0.29 Tidak Umum 0.0109 -0.0493 0.0361 -0.1198 0.0067 -0.0334 0.0061 -0.0309 

Kangkok ranting 0.11 Jarang 0.0050 -0.0264 0.0131 -0.0568 

    Serak jawa 0.04 Sangat Jarang     

  

0.0067 -0.0334 0.0121 -0.0535 

Pungguk wengi 0.02 Sangat Jarang 0.0009 -0.0065 

      Pungguk sumba 0.01 Sangat Jarang 0.0006 -0.0046 

      Cabak mees 0.04 Sangat Jarang 0.0025 -0.0149 

      Cabak kota 0.07 Jarang 0.0022 -0.0134 

  

0.0053 -0.0279 0.0061 -0.0309 

Walet sapi 1.74 Melimpah 0.0483 -0.1464 0.0984 -0.2281 0.1147 -0.2483 0.0788 -0.2002 

Walet sarang-putih 0.57 Sering 0.0118 -0.0525 0.0295 -0.1040 0.0693 -0.1850 

  Kapinis laut 0.05 Sangat Jarang     

  

0.0120 -0.0531 

  Kapinis rumah 0.63 Umum 0.0159 -0.0658 0.0262 -0.0955 0.0547 -0.1589 

  Raja-udang erasia 0.05 Sangat Jarang 0.0028 -0.0165 

      Udang api 0.25 Tidak Umum 0.0140 -0.0599 

      Cekakak sungai 0.21 Tidak Umum 0.0084 -0.0402 0.0066 -0.0330 0.0093 -0.0436 
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Nama Indonesia 
Kelimpahan 

Relatif 

Skala Urutan 

Kelimpahan 

Hutan Primer Hutan Tanaman Semak Belukar Padang Rumput 

Pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) 

Cekakak kalung-coklat 0.19 Tidak Umum 0.0065 -0.0329 0.0328 -0.1121 

    Cekakak suci 0.02 Sangat Jarang     

  

0.0160 -0.0662 

  Kirik-kirik laut 0.57 Umum 0.0106 -0.0482 0.0131 -0.0568 0.0587 -0.1664 0.0848 -0.2093 

Julang sumba 0.17 Tidak Umum 0.0094 -0.0437 

      Paok laus 0.36 Sering 0.0200 -0.0781 0.0033 -0.0188 

    Isap-madu Australia 0.24 Tidak Umum 0.0059 -0.0304 0.0098 -0.0455 0.0280 -0.1001 

  Myzomela kepala-merah 0.26 Tidak Umum 0.0078 -0.0378 0.0262 -0.0955 0.0160 -0.0662 

  Cikukua tanduk 0.44 Sering 0.0215 -0.0826 0.0262 -0.0955 

    Kepudang-sungu sumba 0.1 Jarang 0.0044 -0.0237 0.0131 -0.0568 

    Kapasan sayap-putih 0.11 Jarang 0.0025 -0.0149 0.0131 -0.0568 0.0053 -0.0279 

  Kepudang-sungu besar 0.02 Sangat Jarang 0.0009 -0.0065 

      Gagak kampong 0.71 Umum 0.0281 -0.1003 0.0393 -0.1273 0.0213 -0.0821 0.0061 -0.0309 

Seriwang asia 1.32 Umum 0.0630 -0.1741 0.1016 -0.2324 

    Kehicap kacamata 0.46 Sering 0.0228 -0.0861 0.0230 -0.0866 

    Sikatan paruh-lebar 0.19 Tidak Umum 0.0094 -0.0437 0.0033 -0.0188 0.0027 -0.0158 

  Layang-layang asia 0.1 Jarang     

  

0.0107 -0.0484 0.0364 -0.1205 

Layang-layang batu 0.2 Tidak Umum 0.0006 -0.0046 

  

0.0213 -0.0821 0.0970 -0.2263 

Layang-layang loreng 0.17 Tidak Umum 0.0003 -0.0025 

  

0.0200 -0.0782 0.0788 -0.2002 

Layang-layang pohon 0.06 Jarang     

  

0.0080 -0.0386 0.0121 -0.0535 

Gelatik-batu kelabu 0.06 Jarang 0.0006 -0.0046 0.0098 -0.0455 0.0067 -0.0334 

  Cici padi 0.23 Tidak Umum     

  

0.0267 -0.0966 0.0970 -0.2263 

Cikrak kutub 0.03 Sangat Jarang 0.0006 -0.0046 

      Sikatan bubik-sumba 0.01 Sangat Jarang 0.0006 -0.0046 

      Sikatan sumba 0.03 Sangat Jarang 0.0016 -0.0101 

      Sikatan kepala-abu 0.3 Tidak Umum 0.0168 -0.0688 

      Sikatan-rimba ayun 0.08 Jarang 0.0025 -0.0149 0.0131 -0.0568 
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Nama Indonesia 
Kelimpahan 

Relatif 

Skala Urutan 

Kelimpahan 

Hutan Primer Hutan Tanaman Semak Belukar Padang Rumput 

Pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) pi pi.ln(pi) 

Decu belang 0.43 Sering 0.0050 -0.0264 0.0033 -0.0188 0.0427 -0.1346 0.1091 -0.2417 

Anis nusa-tenggara 0.19 Tidak Umum 0.0109 -0.0493 

      Kipasan dada-hitam 0.19 Tidak Umum 0.0106 -0.0482 

      Kancilan emas 0.22 Tidak Umum 0.0118 -0.0525 0.0033 -0.0188 

    Kacamata limau 0.2 Tidak Umum 0.0094 -0.0437 

  

0.0053 -0.0279 

  Kacamata wallacea 0.69 Umum 0.0337 -0.1142 0.0262 -0.0955 0.0067 -0.0334 

  Burung-madu kelapa 0.13 Jarang 0.0059 -0.0304 0.0066 -0.0330 0.0013 -0.0088 

  Burung-madu sumba 0.83 Umum 0.0337 -0.1142 0.0492 -0.1481 0.0280 -0.1001 

  Cabai gesit 0.02 Sangat Jarang 0.0012 -0.0083 

      Cabai gunung 0.28 Tidak Umum 0.0109 -0.0493 0.0164 -0.0674 0.0120 -0.0531 

  Kepudang kuduk-hitam 0.19 Tidak Umum 0.0100 -0.0460 0.0098 -0.0455 

    Srigunting wallacea 0.92 Umum 0.0390 -0.1264 0.0754 -0.1949 0.0173 -0.0703 

  Perling kecil 0.78 Umum 0.0440 -0.1373 

      Kerak kerbau 0.03 Sangat Jarang 0.0009 -0.0065 

  

0.0040 -0.0221 

  Kicuit batu 0.04 Sangat Jarang 0.0022 -0.0134 

      Apung tanah 0.17 Tidak Umum     

  

0.0173 -0.0703 0.0485 -0.1467 

Burung gereja-erasia 0.3 Tidak Umum     0.0918 -0.2192 0.0240 -0.0895 

  Pipit benggala 0.19 Tidak Umum     

  

0.0427 -0.1346 0.0182 -0.0729 

Pipit zebra 0.06 Jarang     

  

0.0120 -0.0531 0.0061 -0.0309 

Bondol taruk 0.45 Sering 0.0037 -0.0209 

  

0.0680 -0.1828 0.0485 -0.1467 

Bondol peking 0.25 Tidak Umum     

  

0.0467 -0.1430 0.0242 -0.0902 

Bondol pancawarna 0.12 Jarang     0.0098 -0.0455 0.0213 -0.0821 

  Jumlah 1 -3.67 1 -3.25 1 -3.42 1 -2.91 
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Lampiran 3. 

 

Dokumentasi Jenis Burung 

  

Kacamata limau ©Nurdin S.B. Kacamata wallacea ©Nurdin S.B. 

  
Bondol taruk ©Nurdin S.B. Bondol Pancawarna ©Nurdin S.B. 

  
Pipit bengala ©Nurdin S.B. Gelatik-batu kelabu ©Elde N. 
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Cekakak kalung-coklat ©Nurdin S.B. Cekakak sungai ©Nurdin S.B. 

  
Raja-udang erasia ©Nurdin S.B. Udang api ©Nurdin S.B. 

  
Cikukua tanduk ©Nurdin S.B. 

 

Isap-madu australia ©Nurdin S.B. 
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Betet-kelapa paruh-besar ©Nurdin S.B. Kakatua jambul-jingga ©Nurdin S.B. 

  
Nuri bayan ©Nurdin S.B. Perkici pelangi ©Nurdin S.B. 

  

Nuri pipi-merah ©Nurdin S.B. 

 

Sikatan kepela-abu ©Nurdin S.B. 
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Kehicap kacamata ©Nurdin S.B. Sikatan paruh-lebar ©Nurdin S.B. 

  
Seriwang asia (betina), mengeram  

©Nurdin S.B. 

Seriwang asia (jantan), mengeram 

©Nurdin S.B. 

  
Decu belang (jantan) ©Nurdin S.B. Decu belang (betina) ©Nurdin S.B. 
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Kancilan emas ©Nurdin S.B. Kipasan dada-coret ©Nurdin S.B. 

  
Kapasan kemiri ©Nurdin S.B. Perling kecil ©Nurdin S.B. 

  
Kepudang kuduk-hitam ©Nurdin S.B. 

 

Gagak kampung ©Elde N. 
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Wiwik uncuing ©Nurdin S.B. Kepudang-sungu sumba ©Nurdin S.B. 

  
Kangkok ranting ©Nurdin S.B. Srigunting wallacea ©Nurdin S.B. 

  
Anis nusa-tenggara ©Nurdin S.B. 

 

Paok laus ©Elde N. 
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Apung tanah ©Nurdin S.B. Kicuit batu ©Nurdin S.B. 

  
Kareo padi ©Nurdin S.B. Gosong kaki-merah ©Nurdin S.B. 

  
Ayam hutan-merah ©Nurdin S.B. 

 

Delimukan zamrud ©Nurdin S.B. 
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Perkutut loreng ©Nurdin S.B. Elang bondol ©Nurdin S.B. 

  
Elang-alap coklat ©Nurdin S.B. Serak padang ©Elde N. 

  
Punggok wengi ©Simon Onggo Sikatan rimba-ayun ©Nurdin S.B. 
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Burung-madu sumba ©Nurdin S.B. Punai sumba ©Nurdin S.B. 

  
Walik rawamanu ©Nurdin S.B. Julang sumba ©Nurdin S.B. 

  
Myzomela kepala-merah ©Nurdin S.B. 

 

Sikatan bubik-sumba ©Nurdin S.B. 
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Lampiran 4. 

 

Dokumentasi Pengambilan Data 

  
Semak belukar di Gunung Lapau Padang Rumput di Billa 

 
Penelitian Malam Hari di Billa 

 
Kamp di Dekat Air Terjun Kanabuwai 

 
Hutan Primer di Praingkareha 

 
Penelitian di GunungWanggameti 
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